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ABSTRACT

Concrete panel fences installed at locations aim to limit land ownership from one another, provide visual
protection for the object being fenced and provide a feeling of security to the land owner. The Banjar Wijaya
housing complex, especially RW 07, Cipete Village, Pinang District, Tangerang City borders residential areas
which are separated by concrete panel fences. The guardrail that divides the RW 07 neighborhood from residents
is approximately 500 m long. In several locations of the guardrail, there was damage to the fence, such as broken,
missing and holes. Residents' difficulties in finding cheap quality concrete panel fences in the sense of being strong
and light, can be overcome by using lightweight concrete panels which are the result of research from the Concrete
Construction and Technology Laboratory of Tarumanagara University's Civil Engineering Undergraduate Study
Program. The PkM Team from Tarumanagara University's Civil Engineering Undergraduate Study Program
guided the manufacture of lightweight concrete panel prototypes which can then be carried out by the community
themselves. The implementation of PkM activities was carried out together with the local community, which
included preparation for making light panels and installing them.

Keywords: Fence, concrete, panel, UHPC, quality.

ABSTRAK

Pagar panel beton dipasang pada lokasi bertujuan untuk membatasi kepemilikan lahan satu terhadap yang lainnya,
memberikan perlindungan visual terhadap objek yang dipagari serta memberikan perasaan aman pada pemilik
lahan. Perumahan Banjar Wijaya khususnya RW 07 Kelurahan Cipete, Kecamatan Pinang, Kota Tangerang
berbatasan dengan pemukiman warga yang dipisahkan dengan pagar panel beton. Pagar pembatas yang membatasi
lingkungan RW 07 dengan warga sepanjang kurang lebih 500 m. Pada beberpa lokasi pagar pembatas terjadi
kerusakan pagar seperti pecah, hilang dan bolong. Kesulitan warga dalam menemukan pagar panel beton yang
murah berkualitas dalam arti kuat dan ringan, dapat diatasi dengan penggunakan panel beton ringan yang
merupakan hasil penelitian dari Laboratorium Konstruksi dan Teknologi Beton Program Studi Sarjana Teknik
Sipil Universitas Tarumanagara. Tim PkM dari Program Studi Sarjana Teknik Sipil Universitas Tarumanagara
memandu dalam pembuatan prototipe panel beton ringan yang selanjutnya dapat dilakukan sendiri oleh
masyarakat. Pelaksanaan kegiatan PkM dilakukan bersama masyarakat setempat, yang meliputi persiapan
pembuatan panel ringan dan pemasangannya.

Kata Kunci: Pagar, beton, panel, UHPC, mutu.

1. PENDAHULUAN

Pagar penel beton merupakan beton pra cetak yang dibuat menggunakan material semen, pasir
dan kerikil. Pada umumnya pagar panel beton mempunyai ukuran 240 cm x 40 cm X 5 cm,
didisain sedemikian rupa sehingga mudah dan cepat dalam pemasangannya. Pagar panel beton
dipasang pada sebuah lokasi guna membatasi kepemilikan lahan satu terhadap yang lainnya,

206 https://doi.org/10.24912/jsa.v2i1.29207



Penggunaan Panel Ringan Untuk Pagar Pembatas Lingkungan
Perumahan Banjar Wijaya Rw 07 Kelurahan Cipete,
Kecamatan Pinang, Kota Tangerang Kushartomo et al.

memberikan perlindungan visual terhadap objek yang dipagari serta memberikan perasaan
aman pada pemilik lahan. Penggunaan pagar panel beton tersebut sangat luas seperti pada area
pabrik, properti, perumahan, atau area koersial lainnya mengingat kemudahan dalam
pemasangan, pembongkaran dan terlihat rapi pada hasil akhir.

Selain banyak manfaat yang dapat diberikan oleh pagar panel beton seperti diuraikan tersebut,
terdapat juga beberapa kelemahan yang dimilikinya yaitu pagar panel beton mudah patah,
mudah dilubangi dan berat, sehingga perlu dilakukan upaya untuk mengatasi kekurangan
tersebut. Lingkungan perumahan banjar wijaya yang terdapat di kota tangerang terbagi dalam
dua kecamatan, pertama kecamatan Cipondoh dengan kelurahan yang masuk kedalmnya adalah
kelurahan Cipondoh dan kelurahanPoris Plawad. Kedua Kecamatan Pinang dengan kelurahan
yang masuk dalam daerahnya adalah kelurahan Cipete.

Adapun ketiga kelurahan yang masuk dalam perumahan banjar wijaya berbatasan langsung
dengan warga Tangerang lainnya diluar komplek. Pembatasan lahan perumahan dengan warga
diluar komplek menggunakan pagar panel beton yang dipasang oleh pengembang perumahan.
Kelurahan Cipete Kecamatan Pinang merupakan salah satu kelurahan yang terletak di jantung
kota Tangerang, Kelurahan ini terdiri atas 50 rukun tetangga dan 12 rukun warga, termasuk
didalamnya wilayah RW 07 Perumahan Banjar Wijaya [1].

Perumahan Banjar Wijaya Kota Tangerang memiliki 11 cluster yang terbagi dalam dua
kelurahan. Sisi sebelah Selatan perumahan Banjar Wijaya masuk ke wilayah kelurahan
Cipondoh dan sisi sebelah utara masuk ke wilayah kelurahan Cipete. Cluster Yunani merupakan
salah satu cluster di Banjar Wijaya yang wilayahnya masuk ke kelurahan Cipete yaitu RW 07,
terbagi dalam 5 buah RT dengan total hunian kurang lebih sebanyak 230 warga.

Permasalahan Mitra dan Tujuan Kegiatan PKM atau PKM sebelumnya

Perumahan Banjar Wijaya khususnya RW 07 kelurahan Cipete kecamatan pinang kota
Tangerang berbatasan dengan pemukiman warga yang dipisahkan dengan pagar panel beton.
Pagar pembatas yang membatasi lingkungan RW 07 dengan warga sepanjang kurang lebih 500
m. Pada beberpa lokasi pagar pembatas terjadi kerusakan pagar seperti pecah, hilang dan bolong
seperti ditunjukkan pada gambar 1 dan gambar 2 berikut ini.

Berhadapan dengan kerusakan tersebut, warga berswadaya memperbaiki pagar dengan
membeli panel pagar yang baru dan memasangnya kembali, namun usaha yang dilakukan
beberapa kali mengalami kegagalan, mengingat pagar yang dipasang rusak lagi dan kerusakan
berpindah-pindah lokasi. Kerusakan yang muncul diakibatkan oleh beberapa faktor diantaranya
dirusak oleh manusia yang kepingin masuk lingkungan RW 07 tanpa ijin, pelapukan atau
terkena benturan. Mengingat kualitas pagar panel beton yang tidak baik maka kerusakan sering
terjadi dan berpindah-pindah lokasi.

Warga kesulitan mendapatkan pagar panel beton dengan kualitas yang baik mengingat beberapa
lokasi penjualan yang pernah didatangi juga memiliki kualitas yang kurang baik, akhirnya
warga memutuskan untuk menutup sementara pagar pembatas dengan seng atau material
seadanya seperti diperlihatkan pada Gambar 1.
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Gambar 1
E&gar panel beton yang mengalami keusakan

3

Gambar 1. Pagar panel beton sebagai pembatas lingkungan RW 07 dengan warga yang
mengalami kerusakan dibatasi dengan seng gelombang.

Gambar 2
Pagar panel beton yang mengalami kerusakan

Gambar 2. Pagar panel beton sebagai pembatas lingkungan RW 07 dengan warga yang
mengalami kerusakan ditutup seadanya.

Saat ini warga RW 07 berkeinginan untuk memperbaiki pagar pembatas menggunakan panel
beton yang berkualitas, supaya lingkungan terlihat rapi. Perumahan Banjar Wijaya khususnya
RW 07 kelurahan Cipete kecamatan pinang kota Tangerang berbatasan dengan pemukiman
warga yang dipisahkan dengan pagar panel beton. Pagar pembatas yang membatasi lingkungan
RW 07 dengan warga sepanjang kurang lebih 500 m. Pada beberpa lokasi pagar pembatas
terjadi kerusakan pagar seperti pecah, hilang dan bolong terjaga keamanannya. Warga kesulitan
menemukan pagar panel beton yang murah berkualitas dalam arti kuat dan ringan, mengingat
keterbatasan pembiayaan warga berharap ada solusi terhadap persoalan yang dihadapi saat ini.

2. METODE PELAKSANAAN PKM

Berdasarkan keluhan yang disampaikan oleh warga kepada tim PKM Prodi Sarjana Teknik Sipil
Universitas Tarumanagara, maka tim kemudian membuat rencana untuk membantu
menyelesaikan masalah yang dialami oleh warga. Perencanaan yang dibuat digunakan sebagai
metode untuk melaksanakan program Pengabdian kepada Masayarakat di wilayah RW 07
Kelurahan Cipete Kecamatan Piang Kota Tangerang.

Langkah pertama yang dilakukan adalah berkoordinasi dengan pengurus RW dan RT setempat
untuk menggali secara mendalam penyebab kerusakan dan cakupannya. Langkah kedua adalah
meninjau daerah kerusakan serta mengkategorikannya. Langkah ketiga adalah tim PkM
mediskusikan solusi penyelesaian masalah dan menawarkan teknologi. Adapun solusi yang
ditawarkan adalah menggunakan teknologi Ultra High Performance Concrete (UHPC) untuk
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membuat panel beton ringan menggantikan pagar panel beton yang rusak di lingkungan
tersebut. Dengan menambahkan steorofoam dan wire mesh kedalam UHPC dapat dibuat sebuah
panel beton yang ringan dan kuat. Teknologi ini yang ditawarkan ke warga mengingat UHPC
mempunyai kekuatan dan kinerja sangat tinggi (Linggasari dkk, 2018) sehingga beton yang
dibuat tidak terlalu tebal dan proses pelaksanaannya mudah. Mutu beton yang direncanakan
sebesar 50 MPa, ukuran panel yang dibuat 240 x 40 x 5 cm®. Adapun disain panel dan disain
campuran yang dibuat seperti disajikan pada Gambar 3 dan table 1 berikut:

Gambar 3
Disain panel ringan UHPC untuk pagar pembatas

WIR SH

O® %
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STEOROFOAM STEOROFOAM 5
UHPC 0
[
| 240 CM |
Tabel 1
Proporsi Campuran Ultra High Performance Concrete
Material Rasio Campuran Berat Campuran (kg)
Semen 1 550
Air 0,3 165
Silica Fume 0,1 55
Pasir 1,2 660
Kerikil 2 1100
Superplasticizer 0,015 8,25
Steorofoam

Langkah ke empat adalah kembali berdiskusi dengan pengurus RW untuk membicarakan,
waktu pelaksanaan serta membuat pengumuman untuk memobilisasi warga. Langkah kelima
adalah mendatangkan material yang akan digunakan untuk membuat panel beton ringan
dilokasi, Langkah keenam adalah pembuatan panel. Langkah ketujuh adalah pemeliharaan
Panel selama tujuh hari dan setelah itu dilakukan pemasangan panel beton Langkah terakhir
adalah serah terima dengan pengurus RW 07.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada proses pembuatan panel ringan diperlukan bahan dan peralatan yang mudah ditemukan di
lingkungan sekitar perumahan atau memaluai toko online yaitu berupa cetakan panel, wire
mesh, semen, silika fume, pasir, steorofoam, superplasticizer, papan beton dan tentunya air
seperti ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4

Semen, pasir, steorofoam, silica fume dan superplasticizer
e .
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Cetakan panel berukuran 210 cm x 40 cm x 5 cm dibuat dari rangka besi siku 5x5 cm, dibuat
secara mandiri dan disambungkan menggunakan mesin las oleh warga seperti ditunjukkan pada

Gambar 5.

Gambar 5
Pembuatan cetakan cetakan panel

by, O g AT
Proses pembuatan panel dimulai dari penyiapan cetakan yang telah dialasi dengan papan beton
dan wire mesh di bagian tengahnya. Adukan dibuat dengan mencampurkan bahan-bahan yang
telah disediakan dan diaduk menggunakan mixer seperti ditunjukkan pada Gambar 6.

Gambar 6

Proses pencampuran bahan pembuatan panel
>‘
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Setelah adukan merata kemudian dituang dalam cetakan dipadatkan dan lapisan atas Kembali
ditutup dengan papan beton, sehingga panel beton terlihat lebih rapi seperti ditunjukkan pada
Gambar 7.

Gambar 7
Proses pencetakan dan pemadatan adukan panel ringan

Proses pengeringan memakan waktu selama satu hari penuh sebelum beton panel rinagn siap
untuk dipasang. Panel yang sudah mengeras siap untuk dipasang dilokasi pagar pembatas yang
mengalami kerusakan seperti ditunjukkan pada Gambar 8.

Gambar 8
Panel ringan yang sudah kering dan siap dipasang
g - E _:>‘
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Panel yang telah jadi cukup diangkat dan dipasang oleh dua orang, sedangkan panel
konfensional penagangkatan dan pemasangannya memerlukan tenaga 4 orang. Berdasarkan
jumlah orang yang mampu mengangkat panel tersebut menunjuukan panel teknologi
laboratorium beton Teknik sipil untar jauh lenih ringan bila dibandingkan panel beton pagar
pembatas yang konvensional.

Warga masyarakat RW 07 banjar Wijaya Kelurahan Cipete, Kecamatan Pinang Kota Tangerang

bersama dengan tim PkM Prodi Sarjana Teknik Sipil Universitas Tarumanagara bersama-sama
memasang panel seperti ditunjukkan pada Gambar 9.
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Gambar 9

Bersama warga me
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masang panel pagar pembatas
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4. KESIMPULAN

Panel beton ringan yang dibuat telah berhasil dimanfaatkan untuk perbaikan pagar pembatas
lingkungan di perumahan Banjar Wijaya RW 07 Kelurahan Cipete Kecamatan Pinang Kota
Tangerang. Ukuran panel yang dibuat 240 x 40 x 5 cm dengan ketebalan steorofoam 1 cm dan
menggunakan wiremesh lubang 15 cm.
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